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ABSTRAK 

Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Harga Diri  pada 

Remaja Pengguna TikTok 

Oleh :  

Syami Deviana Fitri 

Harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri, yang diakui melalui sikap, interaksi penghargaan, dan 

penerimaannya terhadap orang lain sebagai perbandingan dirinya 

dengan orang lain. Akan tetapi, harga diri yang diperoleh seseorang 

tergantung pada pengakuan dan penilaian yang didapatkan dari 

gambaran yang dibagikan ke media sosial TikTok. Remaja 

mengunggah segala kegiatan di media sosial TikTok dengan harapan 

dapat menerima tanggapan positif dari teman-temannya. Hal tersebut 

memiliki hubungan dengan rasa dihormati seseorang yang sehat 

secara psikologis memandang dirinya disenangi, mampu, berharga, 

dan diterima oleh orang lain. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

harga diri yaitu penerimaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan penerimaan diri dengan harga diri pada remaja 

pengguna TikTok. adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu ada 

hubungan antara penerimaan diri dengan harga diri pada remaja. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi 

Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 222 responden. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala harga diri dengan jumlah 27 aitem (α=0,906) 

dan skala penerimaan diri dengan jumlah 20 aitem (α =0,897). Teknik 

analisis yang digunakan adalah korelasi product moment dengan 

bantuan software SPSS 26.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

berada pada harga diri dengan kategori sedang dengan pesentase 69%. 

Dan pada variabel penerimaan diri menunjukkan bahwa penerimaan 

diri yang dimiliki Mahasiswa pengguna TikTok sebagian besar berada 

di kategori sedang dengan persentase 71%, keduanya berada di 

kategori yang sama. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerimaan 

diri berpengaruh secara positif signifikan terhadap variabel harga diri 

(R = 0,438, R Square = 0,192, p <0,01) yang artinya semakin tinggi 

penerimaan diri semakin tinggi juga harga diri yang dialaminya. Dan 

sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri, maka akan rendah juga 

harga diri yang dialami. Melihat dari nilai R Square maka variabel 
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penerimaan diri memiliki pengaruh sebesar 19,2% terhadap variabel 

harga diri dan 80,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

 

Kata Kunci : Penerimaan Diri, Harga Diri 
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MOTTO 

 

ؤْمِنِيَْ  زَنوُْا وَاَنتُُُْ الََْعْلوَْنَ اِنْ كُنْتُُْ مُّ نُوْا وَلََ تََْ  وَلََ تََِ

Artinya: Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan lah (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 

beriman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia yang selalu bergerak maju, tidak 

terlepas dari perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindari. 

Perubahan-perubahan tersebut merupakan proses adaptasi 

manusia terhadap pergerakan dari lingkungan sekitarnya. 

Salah satu  bentuk adaptasi manusia adalah dengan 

menciptakan berbagai macam teknologi yang bertujuan untuk 

mempermudah manusia melakukan kegiatan. Perkembangan 

teknologi yang semakin canggih melebur menjadi bagian dari 

kehidupan manusia dari segala aspek, baik sosial, budaya, 

ekonomi, politik dan lain sebagainya. Salah satu 

perkembangan teknologi adalah hadirnya internet sebagai 

media baru yang memungkinkan para penggunanya 

mengakses berbagai informasi. Internet menjadi sebuah ruang 

digital baru yang menciptakan sebuah ruang kultural. Tidak 

dapat dihindari bahwa keberadaan internet memberikan 

banyak kemudahan kepada penggunanya.  

Di era yang serba digital saat ini, dapat dengan mudah 

ditemukan beragam media sosial yang digunakan oleh 

masyarakat. Menurut Elefant media sosial menjadi platform 

digital dengan beragam fasilitas pertukaran informasi, serta 

para penggunanya dapat membuat konten berupa ide, gambar, 

video, dan audio-video (Rustiana, 2018). Dari beragam media 

sosial yang ada, peneliti memfokuskan hanya pada satu media 

sosial saja yakni TikTok. Media sosial TikTok menjadi wadah 

bagi para penggunanya untuk berbagi konten yang bervariasi 

contohnya seperti konten kreativitas, lipsync, video challenge, 

lagu, menari, dan sebagainya (Dewa & Safitri, 2021). 

Menurut Hurlock (2011), masa remaja awal dimulai 

pada usia 12-15 tahun, remaja pertengahan dimulai pada usia 

15-18 tahun, dan remaja akhir dimulai pada usia 18-21 tahun. 

Pada usia remaja tersebut, ketika individu menginginkan 

sesuatu dan mencari sesuatu tentang dirinya, bahkan remaja 
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pada saat ini merasa tidak dapat dipahami oleh orang lain, 

yang dapat menyebabkan rendahnya harga diri pribadi. Selain 

itu, berada di usia remaja pertengahan atau pertengahan 

remaja, remaja memang membutuhkan banyak teman, dan 

mereka merasa senang dan puas jika memiliki banyak teman 

yang menyukai nya. Jadi pada tahap ini, remaja perempuan 

dan laki-laki berlomba untuk memperbaiki penampilan 

mereka untuk mendapatkan penilaian yang baik dari orang-

orang, jadi ada banyak fokus pada tubuh dan penampilan 

mereka pada tahap ini. Ini sangat mempengaruhi harga 

dirinya. 

Menurut Erikson ada delapan tahap perkembangan 

yang berlangsung seumur hidup. Pada masa remaja memasuki 

tahap perkembangan identitas versus kebingungan identitas 

(identity versus identity confusion). Pada tahap ini individu 

dihadapkan pada tantangan untuk menemukan siapa mereka, 

sebagaimana mereka nantinya, dan arah mana yang hendak 

ditempuh dalam hidup lalu seorang remaja akan mencoba 

banyak hal untuk mengetahui jati diri mereka yang 

sebenarnya (Tyas, 2021). Dalam mencari jati diri, remaja 

mencoba berbagai peran. Mereka yang sukses menggali 

sejumlah pilihan muncul dengan rasa diri yang baru,yaitu rasa 

cocok dan diterima oleh lingkungan dan mereka yang gagal 

menemukan identitas menarik diri dari pergaulan dengan 

teman dan keluarga (Putri & Adawiyah, 2020). 

Harga diri seseorang timbul dalam hubungannya 

dengan orang lain di dalam kelompoknya. Salah satu fungsi 

penting dari kelompok kawan sebaya adalah sebagai sumber 

informasi mengenai dunia luar keluarga. Remaja mempelajari 

bahwa apa yang mereka lakukan itu lebih baik, sama baik, 

atau kurang baik dibandingkan remaja lainnya (Watis, 2021).  

Menurut Supratik membuka atau mengungkapkan 

aneka pikiran, perasaan, dan reaksi kita kepada orang lain, 

pertama-tama harus melihat bahwa diri kita tidak seperti apa 

yang dibayangkan (Waney et al., 2020). Kalau kita sendiri 

menolak diri, maka pembukaan diri akan sebatas dengan 
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pemahaman yang kita punya saja. Penerimaan diri yang baik 

dapat dilihat dari bagaimana remaja mampu menghargai dan 

menyayangi dirinya sendiri serta terbuka kepada orang lain. 

Ketika remaja mengunggah sesuatu ke TikTok, membagikan 

sebuah informasi atau kegiatan yang dilakukan remaja 

kemudian mendapat komentar negatif tentang dirinya dari 

pengguna lain, namun jika remaja memiliki penerimaan diri 

yang baik, maka komentar negatif terhadap dirinya dari orang 

lain tidak akan mempengaruhi harga diri remaja tersebut. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Maslow bahwa individu yang 

sudah memenuhi kebutuhan akan penghargaan, individu siap 

untuk mengejar aktualisasi diri yang merupakan kebutuhan 

tertinggi (Nasha & Febrianthi, 2020). Maka dari itu individu 

yang sudah terpenuhi akan kebutuhan- kebutuhan 

mendasarnya maka akan memiliki tingkat harga diri yang 

tinggi dan meskipun individu tersebut mendapatkan komentar 

buruk terhadap dirinya atau memandang orang lain yang lebih 

dari dirinya maka harga diri individu tersebut tidak akan 

terpengaruh (Tyas, 2021). 

Penghargaan dari orang lain mencakup pengakuan, 

penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik serta 

penghargaan. Individu butuh penghargaan atas apa-apa yang 

dilakukannya (Khoiroh & Paramita, 2014). Remaja yang 

ketika namanya dicantumkan oleh teman pengguna TikTok 

lain, diberikan perhatian dalam bentuk komentar positif 

seperti memberikan ucapan selamat terhadap prestasi yang 

diraih remaja atau pada hari istimewa seperti ulang tahun dan 

sebagainya atau berupa like akan membuat remaja merasa 

bahwa dirinya berada dan berharga karena mendapat perhatian 

dari orang lain. Ada perasaan senang dan kepuasan yang 

dirasakan oleh remaja ketika apa yang diunggah di TikTok 

mendapat perhatian, bukan pengabaian (Anggraini et al., 

2021). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Handayani, 2017) bahwa harga diri yang diperoleh seseorang 

tergantung pada pengakuan dan penilaian yang didapatkan 
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dari gambaran yang dibagikan ke media sosial. Remaja 

mengunggah segala kegiatan di media sosial dengan harapan 

dapat menerima tanggapan positif dari teman-temannya. 

Kesehatan psikologis memiliki hubungan dengan rasa 

dihormati seseorang yang sehat secara psikologis memandang 

dirinya disenangi, mampu, berharga, dan diterima oleh orang 

lain. Orang yang menolak dirinya biasanya tidak bahagia dan 

tidak mampu membangun serta melestarikan hubungan baik 

dengan orang lain. 

Sulit untuk mengetahui apakah orang lain sebenarnya 

menghargai atau tidak, oleh sebab itu remaja perlu merasa 

yakin bahwa orang lain berpikir baik tentang dirinya. Ada 

banyak cara supaya orang lain menghargai individu, antara 

lain melalui reputasi, status sosial, popularitas, prestasi, atau 

keberhasilan lainnya di dalam lingkungan masyarakat, kerja, 

sekolah, dan lain-lain (Oktaviani, 2019). Ketika lingkungan 

memandang individu memiliki arti, nilai, serta dapat 

menerima individu apa adanya maka hal itu memungkinkan 

individu untuk dapat menerima dirinya sendiri, yang pada 

akhirnya mendorong individu memiliki harga diri yang 

positif. Sebaliknya bila lingkungan menolak dan memandang 

individu tidak berarti maka individu akan mengembangkan 

penolakan dan mengisolasi diri. 

Penerimaan diri menjadi hal yang fundamental bagi 

remaja dalam usaha untuk mencapai harga diri positif. 

Penerimaan diri merupakan akar bagi individu untuk dapat 

menyesuaikan diri. Ketika individu mampu menerima dirinya 

secara utuh dengan kelebihan maupun kelemahan yang 

dimiliki, maka ideal self dan real self tidak akan dapat 

terpisahkan (Waney et al., 2020). 

Penerimaan diri salah satunya dipengaruhi oleh 

kemampuan remaja dalam menerima kekurangan atau 

kelebihan yang ada pada dirinya, yang kemudian 

dikombinasikan dengan apresiasi atas dirinya secara 

keseluruhan. Kemampuan seorang remaja untuk 

mengapresiasi diri dan menilai diri secara keseluruhan dapat 
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diartikan bahwa remaja tersebut memiliki harga diri yang 

positif (Resty, 2020). Remaja akan berpikir bahwa menjadi 

seseorang yang menarik akan meningkatkan harga dirinya dan 

membuat dirinya lebih populer. Selama masa remaja, remaja 

harus memutuskan siapakah mereka, apa keunikannya, dan 

apa yang menjadi tujuan hidup. Mereka dihadapkan dengan 

berbagai peran.  

Penerimaan terhadap orang lain memiliki hubungan 

dengan rasa dihormati. Penerimaan terhadap orang lain yaitu 

ketika individu memiliki pikiran positif terhadap dirinya, 

maka individu tersebut akan berpikir positif terhadap orang 

lain (Andini, 2022). Remaja yang menghargai dirinya secara 

umum serta memiliki harga diri yang positif, maka remaja 

cenderung menghargai penampilan, kemampuan dan domain-

domain lain bukan hanya pada diri remaja, namun juga pada 

orang lain. Ketika remaja mampu menerima kelebihan serta 

kekurangan yang ada pada dirinya kemudian media sosial 

khususnya TikTok menjadi wadah untuk berbagi komentar, 

informasi, serta mendapatkan umpan balik melalui saran-saran 

yang diterima remaja, remaja akan mampu menghargai 

dirinya serta menghargai orang lain.  

Biasanya mereka akan melaluinya dengan teman-

teman yang mempunyai kesamaan komitmen dalam sebuah 

kelompok. Penilaian kawan-kawan semakin penting di masa 

remaja, dukungan dari kawan-kawan sebaya pada umumnya 

lebih berkaitan dengan penerimaan diri. Remaja memiliki 

kebutuhan yang kuat untuk diakui atau diterima kawan sebaya 

atau kelompok terlebih lagi dengan perkembangan teknologi 

dimana media sosial seperti TikTok digunakan sebagai sarana 

pengakuan karena merupakan tempat untuk mengekspresikan 

diri (Handayani, 2017). Sebagai akibatnya, mereka akan 

merasa senang apabila diterima. Namun sebaliknya akan 

merasa tertekan dan cemas apabila dikeluarkan dan 

diremehkan oleh kawan-kawan. Bagi banyak remaja, 

pandangan kawan-kawan terhadap dirinya merupakan hal 

yang paling penting (Gregory, 2020) 
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TikTok merupakan aplikasi media sosial yang 

sekarang sudah menyebar luas di berbagai belahan dunia 

khususnya di kalangan remaja. TikTok menghasilkan unduhan 

terbanyak untuk aplikasi apa pun dalam satu kuartal dengan 

mengumpulkan lebih dari 315 juta pemasangan di App Store 

dan Google Play dan jumlah tersebut mengalahkan aplikasi 

popular lain semacam YouTube, WhatsApp, Facebook 

Messenger, dan Instagram Meskipun aplikasinya sudah 

populer, lonjakan terbaru TikTok datang di tengah pandemi 

global COVID-19, yang telah membuat konsumen semakin 

tertarik ke perangkat seluler mereka karena mereka mencari 

cara baru untuk berbelanja, bekerja, dan terhubung dengan 

orang lain (Siregar, 2022). Menurut Sensor Tower yang 

dilansir dari Kompas.com, menyatakan bahwa negara yang 

paling banyak mengunduh aplikasi ini adalah Indonesia yang 

menyumbang 11 persen dari total unduhan TikTok 

(Suhardiman & Kamaluddin, 2022). Selain itu, pengguna 

TikTok di Indonesia juga didominasi oleh remaja dengan 

rentang usia 14-24 tahun (Siregar, 2022). TikTok menjadikan 

salah satu media sosial sebagai bagian dari budaya populer. 

Terlihat bahwa hampir semua golongan masyarakat mulai dari 

anak remaja, ibu rumah tangga bahkan tokoh politik pun 

banyak yang menggunakan media sosial ini. Inilah yang 

menjadi bukti bahwa TikTok merupakan salah satu produk 

budaya yang saat ini sangat dikenal dan disukai oleh publik. 

Susilowati dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

aplikasi TikTok adalah aplikasi yang memberikan special 

effects unik dan menarik yang dapat digunakan oleh 

penggunanya dengan mudah sehingga dapat membuat video 

pendek dengan hasil yang keren serta dapat dipamerkan 

kepada teman-teman atau pengguna lainnya (Aprilian et al., 

2020). Dengan adanya aplikasi TikTok ini individu bisa 

berkreasi dalam mengekspresikan gaya yang sesuai dengan 

keinginannya untuk menjadi pengguna yang terlihat unik di 

mata orang lain. Apalagi media sosial TikTok merupakan 
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aplikasi baru yang populer saat ini maka popularitas menjadi 

salah satu keinginan yang ingin dicapai setiap penggunanya.  

Media sosial TikTok yang kian populer tentunya 

mempunyai dampak yang positif maupun yang negatif. Jika 

melihat dampak positif dari TikTok yaitu media sosial ini 

dapat dimanfaatkan sebagai media iklan dan promosi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewa & Safitri 

(2021), TikTok mempunyai keuntungan untuk dijadikan 

promosi diantaranya yakni memberi informasi yang memadai 

dengan biaya yang minim, tenaga yang banyak, serta 

melakukannya dalam kurun waktu yang singkat. Dalam 

melakukan promosi, menyebabkan kemunculan seleb TikTok 

yang mempromosikan suatu produk. Hal inilah yang menjadi 

dampak negatifnya. Karena tidak sedikit jumlah seleb TikTok 

yang menampilkan figur tubuh ideal hingga muncul adanya 

istilah “body goals”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Brown, Z., & Tiggemann (2020), kehadiran dari paparan 

seleb yang memiliki bentuk tubuh menarik dan ideal akan 

berdampak pada penerimaan diri individu menjadi rendah 

(Oktaviani, 2019). 

Fardouly & Vartanian menyatakan bahwa paparan 

konten visual (gambar dan video) yang diposting pada 

platform media sosial memberikan dampak bagi penggunanya 

dengan membandingkan penampilannya dengan pengguna 

yang lain. Hal ini menyebabkan penggunanya memiliki efek 

negatif pada penerimaan diri individu, khususnya selama 

masa remaja (Ilahin, 2022).  

Berdasarkan riset Penetrasi dan Perilaku Pengguna 

Internet Indonesia 2022 yang diselenggarakan oleh Asosiasi 

Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) bersama dengan 

Teknopreneur Indonesia, penetrasi internet di Indonesia 

terbesar dialami oleh Generasi Z. Hasil survei menunjukkan 

sebesar 75,50 persen pengguna internet berusia 13-18 tahun, 

pada usia 18-34 tahun sebesar 74,23 persen, usia 35-54 tahun 

sebesar 44,06 persen dan usia diatas 54 tahun sebesar 15,72 

persen (Gugule & Mesra, 2022). Berdasarkan hasil survei 
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tersebut, pengguna internet didominasi oleh usia 13-18 tahun 

sebesar 75,50 persen yang merupakan usia remaja. 

Keberadaan internet membuat remaja merasa menemukan dan 

mendapatkan suatu media yang dapat memenuhi 

kebutuhannya. Mulai dari kebutuhan untuk pertemanan, 

mengakses berbagai informasi, pemenuhan kebutuhan 

hiburan, sampai kepada munculnya berbagai aktivitas yang 

dapat menghasilkan uang bagi remaja.  

Menurut laporan dari Pratomo (2022), 41% pengguna 

dari TikTok berasal dari kalangan muda (generasi Z) 

tergolong dalam rentang usia 16-24 tahun, 63% pengguna dari 

TikTok memiliki rentan usia 10-29 tahun (Siregar, 2022). 

Remaja sebagai pengguna internet serta media sosial, penting 

untuk mendapatkan perhatian karena remaja masih dalam 

kontrol diri yang labil sehingga dapat dengan mudah 

terpengaruh oleh konten yang ditampilkan dalam media 

sosial. Hal ini disebabkan masa remaja merupakan masa 

terjadinya perubahan perkembangan antara masa kanak-kanak 

dengan masa dewasa yang menyebabkan perubahan pada 

aspek biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Maryam, 

2022). 

Adapun hasil dari wawancara awal dengan lima orang 

mahasiswa di salah satu jurusan dengan usia 18-21 tahun yang 

didapat hasilnya: yaitu MS, RW, DS, MI dan TD. Mereka 

adalah mahasiswa yang memiliki akun media sosial TikTok. 

Wawancara pertama dilakukan dengan mahasiswa berinisial 

MS yang berusia 21 tahun, ia mengatakan bahwa memiliki 

akun TikTok, dan saya lemah karena tidak bisa memainkan 

fitur yang ada di TikTok dan bahkan tidak memiliki 

kemampuan sebaik teman-teman saya dalam mengelola akun 

TikTok, dan saya tidak bisa mengaplikasikan atau 

menggunakan akun TikTok tapi bukan maksud gaptek 

mungkin lebih ke tidak percaya diri, sehingga tidak 

menimbulkan misal ada likes dan viewers yang jadi pengaruh 

terhadap harga diri seseorang, tetapi disini saya tidak.  
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Wawancara kedua yaitu dengan mahasiswa berinisial 

RW yang berusia 19 tahun, ia mengatakan bahwa saya sangat 

senang bermain TikTok, saya menggunakan TikTok dari 

kurang lebih sudah 4 tahun. Awalnya saya iseng 

mendownload aplikasi tersebut tetapi setelah saya sudah tau 

cara memainkannya saya tertarik sekali ingin membuat 

konten-konten yang dimainkan oleh orang-orang. Setelah saya 

membuat konten tersebut ternyata tidak mudah untuk 

mendapatkan like atau viewers yang banyak. Butuh kreativitas 

untuk membuat konten tersebut agar banyak yang melihat. 

Dari situ saya tidak bisa untuk membuat konten yang menarik 

seperti orang-orang pada umumnya. Jika kalau pun konten 

TikTok yang saya buat memiliki banyak like atau viewers 

saya akan senang sekali. Sebaliknya jika konten TikTok yang 

saya buat tidak memiliki banyak like atau viewers saya akan 

sedih dan bahkan konten tersebut akan saya arsipkan karena 

saya merasa malu jika konten tersebut kurang bagus.  

Wawancara ketiga dengan mahasiswa berinisial DS 

yang berusia 21 tahun, ia mengatakan bahwa iya ikut-ikutan 

temannya dikarenakan saya sebelumnya belum sama sekali 

tahu tentang TikTok tetapi pada saat tahu saya ketagihan 

untuk melihat-lihat video dan sampai sering membuat video. 

bahwa iya benar pasti berpengaruh, ketika saya memiliki 

postingan di TikTok dan di-like atau dilihat sama orang cuma 

sedikit aja mungkin gak sampai 100 orang gitu ya, itu kayak 

menimbulkan rasa ketidakpercayaan diri saya dan timbul 

tanda tanya mungkin video ku jelek atau video ku tidak 

membuat orang suka dan lain-lain. Jadi, kadang aku kesal 

sendiri kalo kejadian seperti itu. bahwa ini bagi orang yang 

fanatik ya pasti itu sangat menimbulkan masalah besar dan 

ketika video yang kita bikin jelek lalu kita berpikir bahwa kita 

tidak punya kemampuan diri secara tidak langsung dan 

membanding-bandingkan dengan video buatan orang lain, 

sehingga hal ini sudah toxic.  

Wawancara ke empat dengan mahasiswa berinisial 

MY berusia 20 tahun, ia mengatakan bahwa ia memiliki akun 
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TikTok untuk keperluan pribadi yakni kesenangan saya. Ada 

hiburan ketika harus menerjang tugas-tugas kuliah atau yang 

lainnya. Saya sering membuka TikTok untuk menyempatkan 

diri dalam melihat video-video tersebut, tetapi tidak untuk 

membuat video, karena saya tidak ada kemampuan disitu. 

sebagian orang apa lagi yang fanatik sama TikTok menjawab 

benar, sama dengan saya juga begitu. Misalnya saya meng 

upload video di TikTok dan yang nge like sedikit sekali, pasti 

saya akan merasa malu dan berkecil hati. Seakan-akan saya 

menyalahkan diri saya sendiri kenapa saya tidak mempunyai 

kemampuan kreativitas dalam membuat konten dalam TikTok 

seperti orang-orang.  

Wawancara terakhir yaitu dengan mahasiswa TD 

yang ber usia 21 tahun, ia mengatakan bahwa saya 

menggunakan TikTok sudah lumayan lama mungkin dua 

tahun. Dan TikTok itu saya manfaatkan dalam membuat 

video-video kecil atau video-video iseng bersama dengan 

teman atau saudara saya. Ketika video saya yang di TikTok 

memiliki jumlah viewers dan likes yang banyak saya sangat 

merasa senang dan puas. Berbeda, jika akun video TikTok 

saya tidak mendapatkan viewers dan likes yang banyak saya 

akan melakukan pengarsipan bahkan menghapus postingan 

tersebut. Entah kenapa, saya merasa jumlah viewers dan likes 

memberikan pengaruh dalam diri saya untuk menerima akun 

tersebut sebagai penghargaan saya. Ketika saya tidak 

mendapat apresiasi dari video yang saya buat, saya akan 

merasa buruk disitu misal kayak gak ada kemampuan bikin 

video lucu atau apa, jadi saya merasa apa ya kayak insecure 

gitu. 

Berdasarkan hasil wawancara kelima mahasiswa 

diatas ditemukan hasil yakni adanya hubungan yang erat 

terkait penerimaan diri dengan harga diri pada remaja 

pengguna TikTok. Dari kelima mahasiswa diantaranya 

mengaku merasa memiliki keterkaitan penerimaan diri dengan 

harga diri saat menggunakan TikTok. Mereka memiliki rasa 

khawatir, malu, dan bahkan tidak memiliki kemampuan yang 
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lebih saat menggunakan TikTok. Mereka bahkan 

menyalahkan diri sendiri dan terus terobsesi dengan 

bagaimana mereka harus menampilkan yang terbaik, sehingga 

media sosial TikTok secara tidak langsung adalah tempat 

mereka untuk bersaing secara digital agar mendapat kepuasan 

batin itu sendiri. Mereka juga harus memiliki apresiasi dari 

orang-orang yang mengikuti akun TikTok mereka. Jika tidak 

mendapatkan tersebut mereka akan berkecil hati dan mungkin 

tidak ingin menggunakan TikTok kembali. Mahasiswa diatas 

memiliki perubahan emosi yang mendalam saat mereka tidak 

menemukan atau mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Berdasarkan fenomena ini bahwasanya TikTok 

mempengaruhi penerimaan diri yakni perasaan juga 

penghargaan diri sendiri hanya sebab hal sederhana, 

khususnya pada remaja seperti jumlah like, comment, dan 

viwers. Jika hal tersebut dibiarkan maka akan membawa 

masalah dalam kehidupan dan sangat berpengaruh dalam 

kegiatan sehari-hari, dengan demikian peneliti perlu meneliti 

persoalan terkait harga diri, yang mengacu berdasar penelitian 

terdahulu bahwasanya ada hubungan antara penerimaan diri 

dengan harga diri remaja pada pengguna media sosial TikTok, 

demikian peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan antara penerimaan diri dengan harga diri 

pada remaja pengguna TikTok”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan harga 

diri pada remaja pengguna TikTok ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri 

dengan harga diri pada remaja pengguna TikTok. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berharap dari hasil penelitian dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca 

mengenai harga diri pada remaja yang memiliki 

media sosial TikTok yang dikaitkan dengan 

penerimaan diri. 

b. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu psikologi, terkhusus psikologi 

perkembangan, dan psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek, peneliti berharap hasil penelitian ini 

dapat memberi sumbangan positif dan informasi pada 

subjek bahwasanya harga diri pada remaja pengguna 

TikTok memiliki kaitan dengan penerimaan diri. 

Setelah mengetahui topik tersebut, maka diharapkan 

subjek dapat bersikap optimis dan terampil dalam 

berinteraksi pada orang lain dengan baik dimanapun 

berada.  

b. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

peneliti berharap semoga penelitian ini dapat 

menambah koleksi pustaka untuk kegiatan dan kajian 

mahasiswa Universitas Islam Negeri raden Intan 

Lampung. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar penelitian selanjutnya. 

Terkhusus penelitian berkenaan topik harga diri juga 

menjadi referensi berkenaan harga diri di faktor lain 

menjadi variable. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah peneliti gali 

terdapat penelitian selaras di penelitian yang dilakukan 

peneliti. Adapun hasil dari penelitian ialah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2019). Penelitian 

tersebut berjudul “Hubungan penerimaan diri dengan harga 
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diri pada remaja pengguna Instagram”. Penelitian tersebut 

dengan penelitian sama-sama mengungkap hubungan antara 

penerimaan diri dan harga diri pada remaja. Yang dimana 

penerimaan diri sebagai variabel bebas dan harga diri sebagai 

variabel terikat. Selain itu sama-sama menggunakan subjek 

remaja. Akan tetapi dalam penelitian tersebut menggunakan 

sosial media Instagram sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan sosial media TikTok. Lalu perbedaan 

terletak pada subjek yang digunakan, dalam penelitian 

tersebut menggunakan subjek remaja di kota samarinda usia 

antara 13-18 tahun, dimana usia tersebut masuk dalam 

kategori remaja awal. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan subjek remaja usia 18-21 tahun, 

dimana usia tersebut masuk dalam kategori remaja akhir. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Purnama (2021) . 

Penelitian tersebut berjudul “Hubungan   penerimaan diri 

dengan harga diri pada remaja akhir yang mengalami body 

shaming”. Penelitian tersebut dengan penelitian sama-sama 

mengungkap hubungan antara penerimaan diri dan harga diri 

pada remaja. Yang dimana variabel penerimaan diri sebagai 

variabel bebas dan harga diri sebagai variabel terikat. Selain 

itu sama-sama menggunakan subjek remaja. Dan subjek pada 

penelitian tersebut menggunakan remaja dari usia 17-21 tahun 

sedangkan penelitian menggunakan subjek remaja dari usia 

18-21. Perbedaan terletak pada objek yang digunakan, dalam 

penelitian tersebut membahas tentang remaja yang mengalami 

body shaming sedangkan peneliti menggunakan media sosial 

TikTok. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Primadia (2019). Penelitian 

tersebut berjudul “Hubungan antara penerimaan diri dengan 

harga diri remaja korban bullying”. Penelitian tersebut 

dengan penelitian sama-sama mengungkap hubungan antara 

penerimaan diri dan harga diri pada remaja. Yang dimana 

variabel penerimaan diri sebagai variabel bebas dan harga diri 

sebagai variabel terikat. Selain itu sama-sama menggunakan 

subjek remaja. Dan subjek pada penelitian tersebut 
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menggunakan remaja dari usia 15-18 tahun yang dimana usia 

tersebut masuk dalam kategori remaja awal, sedangkan 

penelitian menggunakan subjek remaja dari usia 18-21 dimana 

pada usia tersebut masuk dalam kategori remaja akhir. 

Perbedaan terletak pada objek yang digunakan, dalam 

penelitian tersebut membahas tentang remaja korban bullying 

sedangkan peneliti menggunakan media sosial TikTok. 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas terdapat 

beberapa penelitian yang menggunakan harga diri sebagai 

variabel terikat. Masing-masing penelitian menggunakan satu 

variabel bebas yaitu penerimaan diri dan satu variabel terikat 

yaitu harga diri, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu sama-sama menggunakan 2 variabel tersebut. 

Selain itu, perbedaan terletak pada subjek penelitian, dari 

beberapa penelitian terdahulu terdapat penelitian yang 

menggunakan subjek remaja awal, serta ada juga yang 

menggunakan subjek remaja tengah. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan subjek remaja akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu adanya hubungan positif 

signifikan antara penerimaan diri dengan harga diri. Artinya 

semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki maka harga diri 

yang dialami akan semakin tinggi. Dan sebaliknya, jika 

penerimaan diri  yang dimiliki semakin rendah, maka harga diri 

yang dialami akan semakin rendah pula. Hal ini berdasarkan dari 

perolehan nilai koefisien korelasi (rxy) = 0, 438 dengan taraf 

signifikan 0,000 yang berarti p < 0,01. Adapun sumbangan 

efektif penerimaan diri 19,2% terhadap harga diri dan 80,8% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

B. Rekomendasi 

1. Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan, untuk bahan kegiatan dan 

kajian mahasiswa di perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung dapat memanfaatkan temuan kajian 

tersebut, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merancang dan menerapkan kebijakan yang meningkatkan 

efektifitas sistem pembelajaran. Setelah mengetahui topik 

tersebut, diharapkan mahasiswa yang memiliki harga diri 

yang rendah dapat bersikap optimis dan terampil dalam 

berinteraksi pada orang lain denga baik dimanapun berada. 

2. Remaja 

Dan untuk remaja diharapkan dapat mengenali dan 

menggali potensi diri, sehingga generasi muda dapat 

mewujudkan potensi dirinya melalui kegiatan akademik dan 

non akademik, Seperti mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

Seperti olahraga,  kesenian, jurnalistik, organisasi dan 

lainnya. Dengan melakukan kegiatan ini, individu merasa 

mampu, percaya diri dan menghargai diri sendiri. 

3. Peneliti Selanjutnya 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi penelitian selanjutnya. Bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai variabel harga diri, diharapkan dapat menambah 

variabel yang berbeda terutama ketika melakukan penelitian 

tentang harga diri dan mengutip harga diri yang 

digabungkan dengan faktor-faktor lain yang dapat dijadikan 

variabel diantaranya yaitu interaksi sosial, gaya hidup, body 

shaming, kepribadian dan kebahagiaan, pengungkapan diri, 

serta prestasi diri. Serta penggunaan penelitian yang berbeda 

seperti eksperimen atau kualitatif dengan menggunakan 

subjek mahasiswa atau remaja dapat dilakukan agar 

mengetahui lebih dalam lagi hal-hal terkait remaja yang 

menggunakan TikTok. 
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